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Abstract: The development of tourism facilities in the Green Kayen Tourism Village aims to improve the quality
of ecotourism with the active participation of the local community. The selection of this theme is based on the
great potential of this village to develop environmentally friendly tourism that can strengthen the local economy.
The method used is a participatory approach through Participatory Rural Appraisal (PRA), involving the
community in the process of planning and building facilities. The results of this service show the successful
development of facilities such as food courts, tourist village gates and campsites, which were designed based
on community needs. This development not only improves tourism accessibility but also strengthens community
involvement in the management of the facilities. In conclusion, the participatory approach used proved effective
in creating facilities that are sustainable and beneficial to the local community.

Keywords: Tourism Facilities, Community Participation, Ecotourism, Sustainable Development, Green Kayen.

Abstrak: Pengembangan fasilitas wisata di Desa Wisata Green Kayen bertujuan untuk meningkatkan kualitas
ekowisata yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat. Pemilihan topik ini didasarkan pada potensi
besar desa dalam pengembangan pariwisata ramah lingkungan yang dapat memberdayakan ekonomi lokal.
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatoris melalui Participatory Rural Appraisal (PRA),
dengan melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan fasilitas. Hasil dari pengabdian
ini menunjukkan keberhasilan pembangunan fasilitas seperti food court, gapura desa wisata, dan area camping
ground yang didesain berdasarkan kebutuhan masyarakat. Pembangunan ini tidak hanya meningkatkan
aksesibilitas pariwisata, tetapi juga memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan fasilitas.
Kesimpulannya, pendekatan partisipatoris yang diterapkan terbukti efektif dalam menciptakan fasilitas yang
berkelanjutan dan berdaya guna bagi masyarakat setempat.

Kata kunci: Fasilitas Wisata, Partisipasi Masyarakat, Ekowisata, Pembangunan Berkelanjutan, Green Kayen.

1. PENDAHULUAN

Desa Wisata Green Kayen yang terletak di Padukuhan Kayen, Kalurahan Condongcatur,
Kabupaten Sleman, memiliki potensi ekowisata yang kaya, termasuk keanekaragaman hayati dan
budaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata ramah lingkungan. Sumber daya
alam yang ada memberikan peluang besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang
dianggap penting oleh banyak kegiatan yang menunjukkan peran signifikan keterlibatan komunitas lokal
dalam perencanaan dan pengembangan fasilitas wisata (Saarinen, 2020; Tisnawati et al., 2024).
Ekowisata mencakup segmen unik dari industri pariwisata yang memprioritaskan pelestarian area alami
dan peningkatan kesejahteraan komunitas lokal (Setyowati, & Tisnawati, 2024). Ekowisata tidak hanya
bertujuan untuk meminimalkan dampak lingkungan, tetapi juga secara aktif terlibat dalam perbaikan
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dan pelestarian ekosistem alami, yang secara mendasar berbeda dari pendekatan keberlanjutan yang
bersifat pasif (Kontogeorgopoulos, 2004; Randall & Rollins, 2009; Tisnawati et al., 2019).

Penerapan ekowisata pada identitas bangunan di kawasan wisata menjadi isu penting dalam
meningkatkan keberlanjutan dan memperkuat hubungan antara pengunjung dengan lingkungan.
Ekowisata mengutamakan pengalaman wisata yang berkelanjutan, yang tidak hanya melibatkan
pelestarian lingkungan tetapi juga memperhatikan aspek sosial-budaya dari komunitas lokal. Bangunan
ekowisata dapat dirancang menggunakan arsitektur yang mempertimbangkan kearifan lokal serta
keunikan estetika yang mencerminkan budaya daerah tersebut. Lebih jauh lagi, desain arsitektur
bangunan ekowisata dapat berfokus pada pelibatan masyarakat lokal dan pelestarian seni serta budaya.
Strategi perancangan yang berfokus pada pelestarian lingkungan, seni budaya lokal, dan pemeliharaan
kesejahteraan masyarakat dapat membantu menciptakan identitas bangunan yang kuat di kawasan
ekowisata (Setyowati & Tisnawati, 2024). Ini menunjukkan betapa pentingnya pendekatan kolaboratif
dalam mengembangkan arsitektur yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya komunitas.
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Gambar 1. Potensi Ekowisata Desa Wisata Green Kayen Sleman

Desa wisata ini memiliki atraksi utama berupa area bantaran sungai Boyong dan DAM kecil
yang membentuk air terjun mini (setinggi 3 meter), dengan pepohonan yang melingkupi. Pada area
utama ini, di bawah air terjun, terdapat semacam ceruk dengan kedalaman lebih dari 5 meter, sehingga
pengunjung dapat berenang, memancing, atau pun bersantai duduk duduk di rumput menikmati
segarnya suasana (Gambar 1). Beberapa spesies capung dan binatang lain memiliki habitat di wilayah
ini karena tingkat alamiah wilayah ini yang masih terjaga. Aliran Sungai Boyong yang terletak di
kawasan Green Kayen masih tampak alami, dengan tebing setinggi 5 meter di kedua sisi. Ini merupakan
hasil pengamatan lapangan pada bulan September 2024. Tidak ada dinding tanggul di tepian sungai, dan
banyak bebatuan alami yang semakin menambah kesan alami di kawasan ini. Kedua tebing sungai juga
masih ditumbuhi tanaman tepi sungai seperti bambu, sengon, dan semak belukar. Keindahan sungai ini
menjadikannya menarik, mengingat sebagian besar sungai lainnya telah dibeton atau dilengkapi tanggul
pengaman. Desa Condongcatur memiliki batuan piroklastik dan struktur geologi berupa sesar (Pahlefi
& Riska, 2021). Permukaan tanahnya terdiri dari pasir geluh dengan struktur permukaan kolumnar.
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Kadar air tanah di desa ini cukup dangkal, kurang dari 5 meter, namun air tanahnya jernih (Pahlefi &
Riska, 2021). Sebelum menjadi objek wisata, air terjun bendungan Green Kayen dikenal dengan nama
Mantras atau Kali Mantras, yang sudah lama digunakan oleh masyarakat setempat sebagai tempat mandi
karena airnya yang bersih dan jernih. Untuk memperkenalkan potensi wisata, nama Green Kayen dipilih,
yang kebetulan mirip dengan nama Green Canyon. Penetapan nama dan peresmian objek wisata ini
dilakukan oleh Bupati Sleman pada awal Mei 2016.

Saat ini, fasilitas wisata yang tersedia di Area Wisata Green Kayen antara lain jalur trekking,
pendopo Green Kayen, musholla, empat buah bilik toilet dan fasilitas angkringan yang diupayakan oleh
warga masyarakat (Kurniawati & Sugiyanto, 2024). Tidak jauh dari Area Wisata Green Kayen, juga
terdapat beberapa homestay sederhana. Namun, fasilitas ini masih terbatas dan belum memadai untuk
mendukung jumlah pengunjung yang semakin meningkat. Identifikasi masalah utama yang dihadapi
adalah kurangnya fasilitas pendukung yang memadai, seperti tempat parkir, toilet umum, area camping
ground, fasilitas kios UMKM dan fasilitas lain yang mendukung kawasan rekreasi yang menerapkan
konsep keberlanjutan dan dapat dikelola oleh masyarakat dengan baik. Hal ini sejalan dengan temuan
yang menyatakan bahwa tantangan dalam pengembangan pariwisata sering kali disebabkan oleh
kurangnya infrastruktur dan dukungan dari kebijakan lokal (Khanra et al., 2021).

Desa Wisata Green Kayen memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekowisata dan
agrowisata dengan memanfaatkan keindahan alam, khususnya Sungai Boyong dan ekosistem
sekitarnya. Potensi ekowisata dapat difokuskan pada kegiatan yang mempromosikan pelestarian
lingkungan, seperti pengamatan keanekaragaman hayati di bantaran sungai, trekking, dan edukasi
tentang pentingnya keberlanjutan sumber daya alam. Pengembangan fasilitas wisata yang berkelanjutan
dan partisipatif di Desa Green Kayen menghadapi beberapa tantangan, termasuk keterbatasan anggaran,
pengelolaan sumber daya yang tidak efisien, serta perbedaan kepentingan antara pemangku kepentingan.
Namun, manfaat besar bisa diperoleh dengan pendekatan yang melibatkan partisipasi aktif dari
masyarakat lokal dalam setiap tahap perencanaan dan pembangunan (Amin et al., 2020, Potts & Harrill,
1998). Dengan memanfaatkan sumber daya lokal seperti bambu, pengembangan fasilitas dapat
dilakukan dengan metode yang ramah lingkungan dan sesuai dengan konteks lokal, sekaligus
memberdayakan masyarakat sekitar.

Studi pustaka mengenai teori Community-Based Ecotourism menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat dapat memfasilitasi strategi pengembangan yang lebih responsif terhadap kebutuhan lokal
(Doan, 2020; Wibowo et al., 2023). Dalam hal ini, pendekatan partisipatif dalam pengembangan fasilitas
tidak hanya membangun fisik tetapi juga mengembangkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
fasilitas, sehingga menciptakan model pembangunan yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, pentingnya
mengintegrasikan antara pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat menjadi sebuah
inovasi yang diusulkan dalam naskah ini. Proses pembangunan harus bersifat inklusif, yang berarti
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, rancangan, dan implementasinya.

Metode partisipatoris yang akan diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
mencakup pengumpulan data melalui diskusi kelompok terfokus, wawancara, dan survei, guna
mengetahui kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap fasilitas yang diinginkan. Dengan pendekatan
ini, diharapkan dapat menyusun model pembangunan fasilitas wisata partisipatoris yang bisa diadopsi
oleh wilayah lain. Tujuan penulisan naskah ilmiah ini adalah untuk menggambarkan proses
pembangunan fasilitas wisata di Desa Wisata Green Kayen secara partisipatoris dan merumuskan model
pembangunan yang dapat diterapkan di lokasi-lokasi lain. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pariwisata yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan yang bermanfaat bagi masyarakat lokal.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode partisipatoris yang akan diterapkan dalam proses pengabdian masyarakat ini mencakup
penggunaan Participatory Rural Appraisal (PRA) sebagai alat untuk memahami kebutuhan dan harapan
masyarakat setempat terhadap pengembangan fasilitas wisata. PRA adalah pendekatan yang telah
terbukti efektif dalam berbagai konteks pengembangan masyarakat, yang memberikan ruang bagi warga
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desa untuk berkontribusi secara aktif dalam pengambilan keputusan (Muhsin et al., 2018). Dalam
aplikasi PRA, tim pengabdian akan melakukan serangkaian kegiatan interaktif, seperti wawancara
terstruktur, diskusi kelompok terfokus, membuat peta sosial, dan survei kondisi fisik lingkungan untuk
mengeksplorasi potensi lokal serta tantangan yang dihadapi masyarakat dalam pengembangan
pariwisata. Tim pengabdi juga akan melakukan kegiatan pengukuran dan pendataan kondisi lokasi yang
akan direncanakan untuk didesain.

Melalui penerapan metode partisipatoris ini, diharapkan masyarakat dapat lebih berdaya dan
terlibat dalam proses pengelolaan serta pengembangan fasilitas yang akan dibangun. Hal ini sejalan
dengan berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan sebelumnya yang
menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat dalam konsep pembangunan berbasis komunitas dapat
meningkatkan efektivitas intervensi dan memperkuat ikatan sosial di dalam komunitas (Tisnawati &
Setyowati, 2024). Pemberdayaan melalui partisipasi juga diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki
dan tanggung jawab masyarakat terhadap fasilitas yang dihasilkan, sehingga model pembangunan yang
diusulkan menjadi lebih berkelanjutan. Model penerapan partisipatori ini juga akan menjunjung tinggi
prinsip transparansi dan kolaborasi, di mana semua suara dari anggota masyarakat akan didengarkan
dan dipertimbangkan dalam setiap tahap perencanaan (Wahyuhana et al., 2021). Dengan cara ini,
metode partisipatoris tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpulan data, tetapi juga sebagai wahana
untuk membangkitkan kesadaran dan kapasitas komunitas dalam menghadapi tantangan yang ada,
menciptakan sinergi antara pembangunan fisik dan pengembangan sosial yang saling menguatkan
(Tisnawati et al., 2024).

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, teknik penyepakatan fasilitas yang akan
direncanakan dilakukan melalui pendekatan kolaboratif dengan melibatkan masyarakat dalam
serangkaian Focus Group Discussions (FGD). Kegiatan ini bertujuan untuk menggali informasi tentang
keinginan dan kebutuhan masyarakat terkait fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung pariwisata di
Desa Green Kayen. FGD akan difasilitasi sehingga memungkinkan semua suara dari pemangku
kepentingan, termasuk warga desa, untuk didengar dan didiskusikan. Hasil dari diskusi ini akan menjadi
dasar untuk merumuskan fasilitas yang relevan dan strategis, serta menentukan lokasi yang optimal
untuk pembangunan, dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan dampak lingkungan (Tisnawati &
Setyowati, 2025). Seluruh tahapan kegiatan akan didokumentasikan, sehingga mampu memberikan
gambaran yang lebih holistik tentang dinamika keterlibatan masyarakat. Tahapan selanjutnya yang
diterapkan yaitu untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan pembangunan fasilitas dan mengidentifikasi
dampak yang dihasilkan dari kegiatan ini, baik terhadap peningkatan kapasitas warga masyarakat
maupun kelembagaan terkait dalam pengelolaan fasilitas yang baru dibangun (Tisnawati et al., 2024).
Seluruh tahapan yang dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai bagaimana pembangunan fasilitas wisata tidak hanya berfungsi untuk kepentingan ekonomi,
tetapi juga berkontribusi pada penguatan komunitas dan keberlanjutan lingkungan, sesuai dengan
prinsip-prinsip Community-Based Tourism (CBT) yang mengedepankan peran aktif masyarakat
(Muhsin et al., 2018; Wahyuhana et al., 2021; Tisnawati et al., 2024). Implementasi kegiatan dalam
proses pengabdian masyarakat ini, yang dibagi menjadi enam fase desain, yaitu: Empathize, Define,
Ideate, Prototype, Test, dan Implement

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu
berupa kegiatan perencanaan dan perancangan partisipatoris dan pembangunan fasilitas yang
direncanakan bersama masyarakat. Selanjutnya, kegiatan yang dilaksanakan akan dievaluasi mengenai
tingkat keberhasilan melalui keaktifan, bentuk keterlibatan masyakraat, produk yang dihasilkan dan
pengukuran tingkat impact produk yang dibangun terhdapa kualitas hidup masyarakat sekitar.

Pelaksanaan Kegiatan Perancangan dan pembangunan Partisipatoris

Proses perancangan dan pembangunan fasilitas wisata sering kali menghadapi tantangan di
mana kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal kurang terwakili. Oleh karena itu, untuk memastikan
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bahwa fasilitas yang dibangun benar-benar memenuhi kebutuhan pengunjung dan masyarakat,
diterapkan metodologi yang mengedepankan partisipasi masyarakat. Pada Tabel 1 menggambarkan
implementasi kegiatan dalam proses pengabdian masyarakat ini, yang dibagi menjadi enam fase desain,
yaitu: Empathize, Define, Ideate, Prototype, Test, dan Implement.

1. Empathize: Pada tahap awal ini, tim pengabdi melakukan observasi dan pengumpulan data
dengan fokus pada pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Dalam
fase ini, partisipasi masyarakat sangat penting, karena mereka memiliki wawasan unik yang
terkait dengan konteks lokal dan tantangan yang mereka hadapi sehari-hari. Kegiatan ini
menjadikan masyarakat sebagai subjek utama dalam perencanaan, bukan sekadar objek yang
akan dilayani.

2. Define: Setelah mendapatkan pemahaman yang mendalam, tim merumuskan masalah utama
yang dihadapi oleh masyarakat, yang merupakan hasil dari masukan yang diberikan pada tahap
sebelumnya. Permasalahan yang diidentifikasi, seperti kurangnya fasilitas pendukung dan
minimnya pemanfaatan potensi lokal, memandu tim dalam menemukan solusi yang tepat dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

3. Ideate: Pada fase ini, diskusi partisipatif dilakukan untuk menggali solusi kreatif. Melalui sesi
brainstorming yang melibatkan masyarakat, ide-ide yang muncul mempertimbangkan konteks
lokal, keberlanjutan, serta keinginan masyarakat. Hal ini tidak hanya membantu menghasilkan
solusi yang inovatif tetapi juga meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap hasil yang
diinginkan.

4. Prototype: Selanjutnya, tim pengembang membuat prototipe berdasarkan ide-ide yang telah
dihasilkan. Prototipe ini berfungsi untuk memberikan gambaran fisik dari fasilitas yang akan
dibangun, memungkinkan masyarakat untuk memberikan umpan balik sebelum implementasi.
Partisipasi masyarakat dalam pembuatan prototipe memperkuat keterlibatan mereka dalam
keseluruhan proses.

5. Test & Implement: Pada fase ini, uji coba prototipe diadakan untuk mengumpulkan umpan balik
dari masyarakat dan pengunjung. Uji coba ini memberikan kesempatan untuk mengevaluasi
fungsionalitas dan kenyamanan fasilitas. Hasil dari uji coba tersebut akan digunakan untuk
mengoptimalkan perencanaan sebelum membangun fasilitas secara nyata. Proses implementasi
dilakukan dengan prinsip gotong royong, di mana masyarakat ikut berkontribusi dalam
pembangunan, dengan bimbingan dari tim pengembang.

Dengan menerapkan tahapan yang sistematis dan melibatkan masyarakat dalam setiap langkah,
diharapkan pengembangan fasilitas wisata di Desa Wisata Green Kayen dapat memenuhi harapan semua
pihak dan memberikan dampak positif bagi pemberdayaan masyarakat lokal. Setiap tahap dalam proses
ini merefleksikan komitmen untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, yang
pada akhirnya akan berkontribusi pada pengembangan pariwisata yang inklusif (Tabel 1).

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan perancangan dan pembangunan partisipatoris

Tahapan Penjelasan Kegiatan Dokumentasi Kegiatan Pelaksanaan Bentuk Partisipasi
Masyarakat

Empathize Pada tahap ini, tim pengabdi
melakukan observasi mendalam
mengenai kebutuhan fasilitas
fisik dan penataan lingkungan.
Kegiatan ini meliputi
koordinasi internal tim,
memahami kebutuhan dan
aspirasi masyarakat.
Pengukuran lokasi serta
pendataan terhadap kondisi
fisik lingkungan juga dilakukan.

Masyarakat terlibat
melalui diskusi awal
untuk menyampaikan
pandangan dan
harapan mereka
terhadap fasilitas
wisata yang ada, serta
memungkinkan warga
berpartisipasi dalam
pengukuran lokasi
dan pendataan.

Wawancara bersama Ketua Pokdarwis
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Tahapan Penjelasan Kegiatan Dokumentasi Kegiatan Pelaksanaan Bentuk Partisipasi
Masyarakat

Define Berdasarkan hasil tahap empati, Peserta masyarakat
tim pengabdi merumuskan dilibatkan dalam
permasalahan utama terkait proses analisis
fasilitas wisata, seperti kebutuhan dengan
kurangnya fasilitas pendukung memberikan masukan
yang memadai, minimnya tentang masalah yang
pemanfaatan potensi lokal, serta mereka hadapi, serta
perlunya keterlibatan mendiskusikan
masyarakat lebih dalam dalam pentingnya fasilitas
pengembangan desain. yang mereka

butuhkan.

Ideate Pada tahap ini, tim pengabdi Pada bagian ini
melakukan brainstorming partisipasi masyarakat
bersama masyarakat juga dalam dilibatkan dalam proses
internal tim. Ide terkait desain diskusi fokus terarah
fasilitas wisata yang sesuai utnuk memertajam
dengan budaya lokal, serta gagasan desain.
mendiskusikan cara-cara
pemanfaatan sumber daya lokal
dalam perancangan.

Prototype  Tim pengembang membuat Masyarakat dilibatkan
prototipe atau rancangan awal dalam pembuatan
berdasarkan ide-ide yang prototipe dengan
terlahir dari diskusi masyarakat. menyumbangkan
Prototipe ini mencakup desain : R keterampilan dan
fisik atau model yang Pertemuan internal tim pengabdi pembahasan desain wawasan lokal, serta
menggambarkan tata letak acancan memberikan umpan
fasilitas wisata. P (515 balik untuk menguji

o il - desain sebelum proses
: implementasi.
Test & Uji coba dilakukan bersama Masyarakat mengikuti
Implement masyarakat dan pengunjung uji coba dalam

untuk mendapatkan umpan
balik tentang fungsionalitas
fasilitas. Hasil uji coba
digunakan untuk perbaikan
desain, diikuti dengan proses
pembangunan secara
partisipatif.

Pre Launching fasilit

as yang dibangun bersama warga, dihadiri

oleh Sekretaris Dinas Pariwisata Kab Sleman

melaksanakan
pembangunan, dengan
dukungan tim
pengembang yang
memberikan pelatihan
tentang pengelolaan
dan pemeliharaan
fasilitas yang baru
dibangun.

Produk hasil perancangan partisipatoris

Dalam upaya mencapai pengembangan fasilitas yang efektif dan berkelanjutan di Desa Wisata
Green Kayen, kesepakatan mengenai jenis fasilitas yang akan dirancang sangat penting. Berdasarkan
hasil analisis dan partisipasi aktif masyarakat dalam proses perencanaan, beberapa fasilitas yang telah
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disepakati untuk dibangun antara lain adalah area UMKM dan Food Court, Gapura Desa Wisata, Area
Camping Ground, dan Lampu Penerangan.

a.

Area UMKM dan Food Court. Fasilitas ini dirancang sebagai tempat berkumpulnya pengunjung
untuk menikmati kuliner lokal. Food Court menyediakan ruang bagi pelaku usaha kecil dan
menengah untuk memasarkan produk mereka, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai tempat
makan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi lokal. Dalam penentuan lokasi Food
Court, faktor-faktor seperti aksesibilitas, ketersediaan parkir, dan visibilitas dari jalur utama telah
menjadi pertimbangan yang penting (Lukito et al., 2021; Vitasurya et al., 2022). Keterlibatan
masyarakat melalui penyusunan menu yang menonjolkan keanekaragaman kuliner lokal.

Gambar 2. Desain area UMKM dan Foodcourt.

Gapura Desa Wisata. Gapura ini akan menjadi simbol identitas Desa Wisata Green Kayen dan
berfungsi sebagai titik masuk bagi pengunjung. Desain gapura diharapkan mencerminkan budaya
lokal dan sejarah desa, agar mampu menarik perhatian pengunjung sejak kedatangan mereka.
Proses perancangan akan melibatkan masyarakat untuk memastikan bahwa gapura yang dibangun
mencerminkan nilai-nilai dan keinginan mereka (Putri et al., 2023). Diskusi dengan warga desa
akan dilakukan untuk menyepakati elemen-elemen yang ingin ditampilkan dalam desain gapura.

Gambar 3. Desain Gapura Desa Wisata.

Area Camping Ground. Pembangunan area camping ground bertujuan untuk menarik pengunjung
yang menyukai aktifitas luar ruang. Fasilitas ini akan dilengkapi berbagai sarana, termasuk tempat
berkemah yang nyaman dan fasilitas mandi. Komunitas lokal dilibatkan dalam pemilihan lokasi,
dengan mempertimbangkan aspek keamanan dan aksesibilitas (Vitasurya et al., 2022; Putri et al.,
2023). Dengan adanya area ini, diharapkan dapat menciptakan sumber pendapatan baru bagi
masyarakat melalui penyewaan perlengkapan tenda serta layanan pendukung lainnya.

Gambar 4. Desain Area Camping Ground.

Lampu Penerangan. Pencahayaan di area publik adalah salah satu aspek penting dalam
menciptakan suasana aman dan nyaman bagi pengunjung, terutama pada malam hari. Lampu
penerangan didesain di sepanjang jalur akses ke fasilitas wisata dan area publik lainnya. Pemilihan
jenis lampu juga akan mempertimbangkan efisiensi energi dan keberlanjutan, seperti menggunakan
lampu LED atau sumber energi terbarukan (Setyawati et al., 2025). Dalam hal ini, masyarakat juga
akan berperan dalam menentukan titik-titik yang perlu diterangi.
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Gambar 5. Desain Lampu Penerangan.

Dalam keseluruhan proses ini, penguatan kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
semua tahapan, mulai dari perancangan hingga implementasi, merupakan hal yang sangat penting.
Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, diharapkan setiap fasilitas yang dikembangkan tidak
hanya akan berfungsi dengan baik, tetapi juga dapat meningkatkan rasa memiliki warga terhadap
perubahan yang terjadi di wilayah tempat tinggal mereka. Proses ini sejalan dengan prinsip-prinsip
dalam Community Based Tourism yang menekankan pada pemberdayaan lokal, keberlanjutan, dan
pengelolaan sumber daya yang bijak, yang pada akhirnya akan mendukung pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan (Komariah et al., 2018).

Dampak Pembangunan Fasilitas terhadap Pelaksanaan Kegiatan Wisata

Pembangunan fasilitas wisata di Desa Wisata Green Kayen memberikan dampak signifikan
yang dapat dirinci sebagai berikut:

a. Peningkatan pendapatan masyarakat melalui penyediaan layanan wisata. Fasilitas yang baru
dikembangkan memungkinkan masyarakat setempat untuk menyediakan tambahan layanan yang
menarik bagi wisatawan, seperti kuliner lokal dan peningkatan kualitas lingkungan. Hal ini
berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat secara langsung, dengan penambahan jumlah
kunjungan. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan keuntungan dari sektor
pariwisata dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal (Sambodo, 2018; Saarinen, 2020;
Wahyuhana et al., 2021). Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya dapat meningkatkan kesejahteraan, dan ini sejalan
dengan tujuan pembangunan fasilitas Eko Wisata berbasis CBT di Green Kayen.

b. Pengembangan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan fasilitas wisata. Pembangunan fasilitas
tidak hanya fokus pada bangunan fisik, tetapi juga bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
dalam pengelolaannya. Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat akan dilatih untuk
mengelola dan merawat fasilitas yang ada, yang akhirnya akan menambah pengetahuan dan
pengalaman mereka dalam bidang pariwisata. Keterlibatan ini mendorong pembelajaran yang
bersifat jangka panjang dan memperkuat kemampuan manajerial masyarakat (Tisnawati &
Setyowati, 2024).

c. Perubahan sosial dan budaya yang terjadi akibat pembangunan fasilitas. Pembangunan fasilitas
juga membawa perubahan sosial dan budaya yang signifikan. Interaksi antar pengunjung dan
masyarakat lokal menciptakan kesempatan bagi pertukaran budaya, memperkaya pengalaman
kedua belah pihak. Namun, perlu diwaspadai adanya risiko perubahan nilai-nilai tradisional yang
dapat terjadi ketika pengaruh budaya luar masuk. Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga
keseimbangan antara tradisi lokal dan modernisasi dalam konteks pengembangan pariwisata
(Herdiana, 2019; Wahyuhana et al., 2021).

Pembangunan fasilitas di Desa Wisata Green Kayen tidak hanya memberikan dampak positif
dalam hal peningkatan ekonomi dan kapasitas masyarakat, tetapi juga menghadirkan tantangan dalam
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang ada. Oleh karena itu, penting untuk terus mengedepankan
keberlanjutan dalam pengelolaan fasilitas wisata dan menjaga keseimbangan antara kemajuan dan
pelestarian budaya lokal, agar manfaat yang diperoleh dapat dirasakan oleh semua pihak, baik
masyarakat setempat maupun pengunjung yang datang.

Keberlanjutan Pembangunan Fasilitas

Keberlanjutan pembangunan fasilitas menjadi krusial untuk memastikan bahwa dampak positif
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dapat dipertahankan dalam jangka panjang:

a. Model pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas wisata yang melibatkan masyarakat. Agar
fasilitas terus berfungsi dan terawat, pengelolaannya seharusnya melibatkan komunitas lokal.
Pembentukan kelompok pengelola dari masyarakat setempat yang bertugas untuk merawat dan
memelihara fasilitas menjadi langkah yang strategis. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
tidak hanya memberikan rasa memiliki tetapi juga meningkatkan tanggung jawab terhadap
keberlangsungan fasilitas yang ada (Harfis et al., 2019).

b. Strategi pengembangan fasilitas wisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Pembangunan fasilitas harus mengedepankan strategi yang ramah lingkungan. Misalnya,
penggunaan bahan-bahan lokal yang berkelanjutan dalam konstruksi serta penerapan teknologi
yang efisien dalam penggunaan energi. Strategi ini akan membantu mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan sekaligus menarik pengunjung yang peduli akan isu-isu keberlanjutan
(Setyawati et al., 2025).

c. Potensi pengembangan fasilitas wisata partisipatoris di wilayah lain. Pengalaman yang didapat
dari pembangunan fasilitas di Desa Wisata Green Kayen dapat dijadikan model dalam
pengembangan fasilitas wisata di desa lainnya. Pendekatan partisipatif, di mana masyarakat
terlibat dalam setiap tahap proses desamin, mulai dari persiapan, perencanaan hingga
implementasi, merupakan pola yang sangat aplikatif dan dapat diterapkan di wilayah lain yang
memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda. Potensi ini menunjukkan bahwa dengan
strategi yang tepat, pengembangan wisata berbasis komunitas dapat memberikan hasil yang
optimal dalam hal pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan (Vitasurya et al.,
2022; Putri et al., 2023; Tisnawati et al., 2024).

Keberlanjutan pembangunan fasilitas wisata di Desa Wisata Green Kayen memerlukan
kolaborasi yang erat antara masyarakat, pengelola, dan pihak terkait lainnya. Dengan melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas, serta menerapkan strategi yang ramah
lingkungan, pengembangan wisata dapat berjalan berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka
panjang. Selain itu, pengalaman yang diperoleh dari pengembangan di Green Kayen dapat menjadi
model yang efektif untuk wilayah lain, sehingga pengembangan wisata berbasis komunitas dapat terus
berkembang dan memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.

4. KESIMPULAN

Penguatan potensi wisata di Desa Wisata Green Kayen melalui pembangunan fasilitas
partisipatoris telah menghasilkan beberapa temuan utama yang signifikan dan berdampak terhadap
pengembangan ekowisata dan pemberdayaan masyarakat. Pembangunan fasilitas wisata di Desa Wisata
Green Kayen menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap perencanaan dan
implementasi adalah kunci keberhasilan. Beberapa fasilitas yang berhasil disepakati dan dikembangkan,
termasuk Food Court, Gapura Desa Wisata, Area Camping Ground, dan lampu penerangan, tidak hanya
memenuhi kebutuhan wisatawan, tetapi juga menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi dan
berkontribusi secara ekonomi. Partisipasi aktif warga dalam pengelolaan fasilitas tersebut menghasilkan
peningkatan rasa memiliki yang kuat dan menciptakan sinergi antara komunitas dan pengunjung.

Pembangunan fasilitas ini berkontribusi signifikan terhadap pengembangan ekowisata, dengan
dampak terhdap meningkatkan jumlah kunjungan serta pendapatan lokal. Dengan menyediakan akses
ke layanan yang lebih baik, termasuk kuliner lokal dan akomodasi, masyarakat mendapatkan peluang
untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan kesejahteraan. Selain itu, pengalaman baru tersebut
juga berfungsi untuk memperkaya interaksi sosial dan budaya antara pengunjung dan warga lokal, yang
sejalan dengan prinsip ekowisata yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
pengelolaan sumber daya.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini memberi implikasi teoritis dan praktis yang penting.
Dari sudut pandang teoretis, hasil ini mendukung konsep Community Based Tourism (CBT) yang
mengedepankan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata secara berkelanjutan. Secara
praktis, kegiatan ini memberikan panduan bagi desa lain untuk menerapkan model partisipatoris dalam
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pengembangan fasilitas wisata, di mana partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan program-program pembangunan.

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar tim pengabdi dapat
mengeksplorasi jenis fasilitas tambahan dan inovatif yang dapat diintegrasikan dalam pengembangan
ekowisata, serta mengidentifikasi faktor-faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat. Selain itu, pengembangan fasilitas wisata partisipatoris di desa lain harus
mempertimbangkan pendekatan yang fleksibel dan adaptif, mengingat konteks lokal yang beragam.
Dukungan dari pemerintah dan lembaga non-pemerintah juga penting untuk memastikan
keberlangsungan dan dukungan bagi inovasi desa dalam sektor pariwisata.
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